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 Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi biaya 
satuan (cost unit) dengan pendekatan Activity-Based Costing (ABC) 
sebagai metode modern dalam memahami dan mengelola 
pembiayaan pendidikan di SMK X, Lenteng Agung, Jakarta Selatan. 
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui studi 
kasus & data dikumpulkan melalui studi literatur. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa metode ABC mampu mengidentifikasi secara 
lebih akurat elemen-elemen biaya pendidikan tersembunyi, seperti 
biaya operasional laboratorium dan praktik industri siswa, serta 
menghasilkan informasi biaya satuan yang objektif dan relevan 
untuk mendukung perencanaan anggaran berbasis kebutuhan. 
Temuan juga menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi 
sangat bergantung pada kualitas sistem informasi akuntansi dan 
kompetensi manajerial tenaga administrasi. Kendala utama meliputi 
keterbatasan SDM dalam memahami prinsip ABC dan belum 
optimalnya dukungan perangkat lunak pendukung. Penelitian ini 
merekomendasikan pengembangan sistem informasi biaya 
berbasis aktivitas, integrasi pelatihan ABC dalam pengelolaan 
pendidikan, serta studi lanjutan mengenai dampak implementasi 
terhadap mutu lulusan dan keberlanjutan keuangan sekolah. 
Kesimpulannya, metode ABC tidak hanya sebagai alat akuntansi 
biaya, tetapi juga sebagai strategi penguatan tata kelola pendidikan 
vokasi yang transparan, efisien, dan adaptif terhadap kebutuhan 
dunia kerja serta sistem pembiayaan berbasis performa. 
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Abstract. This research aims to explore the implementation of cost unit with Activity-Based Costing 

(ABC) approach as a modern method in understanding and managing education financing at SMK X, 
Lenteng Agung, South Jakarta. By using a descriptive qualitative approach through a case study & 
data was collected through a literature study. The results showed that the ABC method is able to 
more accurately identify hidden educational cost elements, such as laboratory operational costs and 
students' industrial practices, as well as generate objective and relevant unit cost information to 
support needs-based budget planning. Findings also show that successful implementation depends 
heavily on the quality of accounting information systems and the managerial competence of 
administrative personnel. The main obstacles include limited human resources in understanding ABC 
principles and not yet optimal supporting software support. This study recommends the development 
of activity-based cost information systems, the integration of ABC training in education management, 
and further studies on the impact of implementation on the quality of graduates and the financial 
sustainability of schools. In conclusion, the ABC method is not only a cost accounting tool, but also a 
strategy to strengthen transparent, efficient, and adaptive vocational education governance to the 
needs of the world of work and a performance-based financing system. 

 

Keywords: Activity-Based Costing, Budget Efficiency, Education Financing, Unit Costing 

 

 

Latar Belakang  

 Pengelolaan keuangan yang efisien dan transparan merupakan tuntutan utama dalam 

sistem pendidikan modern, terutama pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang 

memiliki struktur biaya kompleks akibat berbagai aktivitas praktik dan non-akademik. Dalam 

konteks ini, penghitungan biaya satuan pendidikan menjadi krusial sebagai alat ukur 

efektivitas penggunaan sumber daya serta dasar dalam perencanaan anggaran (Supriyadi, 

2020; Subagyo, 2020). Metode Activity-Based Costing (ABC) muncul sebagai alternatif 

perhitungan biaya yang lebih akurat dibandingkan pendekatan konvensional, karena 

memungkinkan alokasi biaya berdasarkan aktivitas aktual yang mengonsumsi sumber daya 

(Kaplan & Anderson, 2013; Drury, 2015). 

 ABC mengidentifikasi aktivitas sebagai dasar utama alokasi biaya dan mengaitkan 

biaya tersebut dengan pemicu kegiatan (cost driver), bukan hanya berdasarkan volume 

produksi atau jumlah siswa (Gunawan, 2018). Dalam praktiknya, pendekatan ini telah 

terbukti efektif meningkatkan akuntabilitas dan transparansi di sektor pendidikan, termasuk 

pada institusi vokasi, yang umumnya memiliki banyak biaya tidak langsung seperti 

penggunaan laboratorium, kegiatan praktik kerja lapangan, dan pemeliharaan fasilitas (Al-

Habbash et al., 2021; Utami et al., 2022). Oleh karena itu, implementasi ABC pada jenjang 

SMK tidak hanya berdampak pada keakuratan penghitungan biaya satuan, tetapi juga 

memperkuat dasar pengambilan keputusan manajerial berbasis data (Horngren et al., 2014; 

Chan & Plowman, 2019). 

 Di Indonesia, penerapan ABC di lingkungan pendidikan masih tergolong terbatas dan 

menghadapi berbagai kendala, mulai dari keterbatasan pemahaman konsep hingga 

minimnya dukungan teknologi informasi (Yuliani, 2021; Mursyid & Hidayat, 2020). Padahal, 

dalam konteks kebijakan anggaran berbasis kinerja yang sedang digalakkan pemerintah 
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(Pemerintah Provinsi DKI Jakarta, 2024; Yusuf & Maulana, 2023), metode ini dapat berfungsi 

sebagai alat kontrol yang efisien, terutama dalam mengelola satuan biaya operasional 

pendidikan di SMK. Studi-studi sebelumnya juga menunjukkan bahwa ABC mampu 

memberikan hasil perhitungan biaya yang lebih representatif, terutama ketika diterapkan 

pada kompetensi keahlian tertentu seperti teknik mesin, otomotif, atau rekayasa perangkat 

lunak (Widiastuti & Sari, 2022; El Haqqi & Sukirno, 2018). 

 Namun, tantangan utama yang dihadapi sekolah dalam mengimplementasikan ABC 

adalah pada tahap pengumpulan data aktivitas serta identifikasi cost driver yang valid (Tuan 

& Lee, 2018). Penelitian dari Arifah et al. (2020) mengungkapkan bahwa keterbatasan 

sumber daya manusia di sektor pendidikan vokasi turut memengaruhi kualitas hasil 

penghitungan biaya satuan. Hal ini juga diperkuat oleh temuan Darlina et al. (2019), yang 

menyoroti perlunya pelatihan khusus bagi staf administrasi dalam memahami struktur biaya 

berbasis aktivitas. Oleh karena itu, riset kontekstual di masing-masing satuan pendidikan 

sangat diperlukan untuk menghasilkan model implementasi ABC yang tepat guna. 

 SMK X di Lenteng Agung, Jakarta Selatan, merupakan salah satu sekolah kejuruan 

yang menghadapi tantangan dalam menyusun informasi biaya satuan secara akurat dan 

akuntabel. Meskipun telah memiliki sistem perencanaan anggaran tahunan, pendekatan 

yang digunakan masih bersifat umum dan belum berbasis aktivitas. Dengan kompleksitas 

program keahlian yang dimiliki, penerapan ABC di SMK X dipandang relevan untuk 

mendukung efisiensi alokasi anggaran serta mendukung kebijakan transparansi pembiayaan 

pendidikan (Wijaya & Putri, 2019; Riswanti & Djazari, 2018). Oleh karena itu, tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis implementasi metode Activity-Based Costing dalam 

penghitungan biaya satuan pendidikan di SMK X, serta mengidentifikasi hambatan, peluang, 

dan rekomendasi penerapannya secara praktis di lingkungan sekolah Kejuruan. 

 

Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi 

kasus untuk mengkaji penerapan metode Activity-Based Costing dalam perhitungan biaya 

satuan pendidikan di SMK X. Tujuannya adalah memperoleh pemahaman menyeluruh 

tentang penghitungan biaya berbasis aktivitas yang mencerminkan kondisi nyata di sekolah. 

Dua program keahlian dianalisis, yaitu Akuntansi dan Keuangan Lembaga (AKL) serta 

Pengembangan Perangkat Lunak dan Gim (PPLG). Pemilihan didasarkan pada perbedaan 

karakteristik: AKL lebih dominan teori, sementara PPLG memiliki aktivitas praktik yang 

intensif. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan studi dokumen 

dengan informan yang dipilih secara purposif, terdiri dari kepala sekolah, bendahara, dan 

guru terkait. Tahapan penerapan ABC mencakup identifikasi aktivitas, penentuan cost driver, 
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alokasi biaya, perhitungan biaya per siswa, dan validasi data melalui triangulasi. Analisis 

dilakukan secara tematik dan deskriptif kuantitatif. Hasil menunjukkan bahwa metode ABC 

memberikan estimasi biaya yang lebih rinci dan akurat dibanding metode tradisional. 

Sebagai contoh, pada program AKL, biaya satuan versi ABC sebesar Rp5.040.000 per siswa 

per tahun, sedangkan metode tradisional hanya Rp3.800.000. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Penelitian 

Hasil dan Pembahasan 

 Implementasi metode Activity-Based Costing (ABC) dalam perhitungan biaya satuan 

pendidikan di SMK X, Lenteng Agung, Jakarta Selatan, menunjukkan hasil yang signifikan 

dalam meningkatkan akurasi dan transparansi pengelolaan keuangan sekolah. 

Perbandingan antara metode ABC dan metode tradisional mengungkapkan perbedaan yang 

mencolok dalam hal alokasi biaya dan identifikasi aktivitas yang mempengaruhi biaya 

pendidikan. 

Perbandingan Biaya Satuan antara Metode ABC dan Tradisional 

Sebagai contoh, perhitungan biaya satuan untuk program keahlian Akuntansi dan 

keuangan Lembaga (AKL) menggunakan metode ABC adalah Rp. 5.040.000 per siswa per 

tahun, sementara metode tradisional hanya menghasilkan Rp3.800.000 per siswa per tahun. 

Perbedaan ini disebabkan oleh alokasi biaya yang lebih rinci berdasarkan aktivitas yang 

dilakukan dalam proses pembelajaran, seperti penggunaan laboratorium, konsumsi listrik, 

dan pemeliharaan peralatan. Metode tradisional cenderung mengabaikan detail aktivitas ini, 

sehingga menghasilkan estimasi biaya yang kurang akurat. 

Identifikasi Aktivitas yang Memerlukan Efisiensi 

Penerapan metode ABC juga membantu dalam mengidentifikasi aktivitas-aktivitas 

yang memerlukan efisiensi. Misalnya, penggunaan peralatan praktikum dan konsumsi listrik 
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yang tinggi dapat menjadi fokus utama dalam upaya penghematan biaya. Dengan 

mengetahui aktivitas mana yang paling banyak menyerap biaya, sekolah dapat melakukan 

perbaikan dalam pengelolaan sumber daya dan meningkatkan kualitas pendidikan yang 

diberikan. 

Dampak terhadap Pengambilan Keputusan dan Perencanaan Anggaran 

Dengan adanya data biaya satuan yang lebih akurat, pihak sekolah dapat membuat 

keputusan yang lebih tepat dalam perencanaan anggaran dan penetapan tarif SPP. Hal ini 

juga mendukung transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan sekolah, yang 

pada gilirannya dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan 

tersebut. 

Tabel 1. Tinjauan Literatur Penerapan ABC dalam Perhitungan Biaya Pendidikan SMK 

No Judul Artikel Penulis & Tahun Hasil temuan & rekomendasi 

1 Time-Driven 
Activity- Based 
Costing: A Simpler 
and More Powerful 
Path to 
Higher Profits. 

Kaplan, R. S., & 
Anderson, S. R. 
(2013).Harvard 
Business Review 
Press 

Penggunaan Activity-Based Costing (ABC) 
memungkinkan alokasi biaya berdasarkan aktivitas 
nyata seperti: 
Pengajaran teori dan praktik, Penggunaan 
laboratorium atau Bengkel. Bimbingan karier atau 
PKL. 
Uji Coba Metode TDABC: estimasi waktu tiap 
aktivitas dan tarif per menit. 
Sederhanakan input: gunakan jam pelajaran dan 
tarif gaji/honor sebagai dasar. 

2 Akuntansi Biaya: 
Konsepdan Aplikasi 
dalam  
Dunia Pendidikan.  
Salemba Empat, 

Gunawan (2018) 
dan Supriyadi 
(2020). 

Biaya satuan per siswa/jurusan bisa menjadi acuan 
untuk penentuan kontribusi orang tua, efisiensi 
anggaran BOS, dan  
pertanggungjawaban ke publik. 

3 Research Design: 
Qualitative, 
Quantitative, and 
Mixed Methods 
Approaches. Sage 
Publications, 

Creswell, J. W.  
(2014). 

Validasi dan Triangulasi Data. data aktivitas, tarif, 
dan volume dikumpulkan melalui: 
Observasi kegiatan pembelajaran dan praktik. Hal 
ini meningkatkan validitas dan keandalan hasil 
temuan. 
Implementasikan Model ABC Secara Penuh di SMK 
X Gunakan pendekatan ABC untuk menyusun unit 
cost per siswa berdasarkan jurusan: Teknik 
Kendaraan Ringan (TKR), Teknik Komputer 
Jaringan (TKJ),Tata Boga, dll. 

4 Implementing 
Activity-Based 
Costing in Higher 
Education 
Institutions: A Case 
Study." 
International 
Journal of 
Educational 
Management, 
35(3),  563-579, 

Al-Habbash, M., et 
al. (2021).  

Penerapan ABC di institusi pendidikan 
meningkatkan akurasi dalam penetapan biaya per 
unit layanan pendidikan. Di SMK X, implementasi 
awal ABC menunjukkan bahwa biaya satuan yang 
sebelumnya dihitung secara tradisional ternyata 
terlalu menyederhanakan struktur biaya yang 
kompleks, khususnya dalam kegiatan praktik 
kejuruan. 
Peningkatan Kapasitas SDM melalui Pelatihan 
Khusus ABC 
Sekolah perlu mengadakan pelatihan teknis untuk 
staf keuangan mengenai konsep dan implementasi 
ABC, agar metode ini dapat diterapkan secara 
optimal dan berkelanjutan. 
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No Judul Artikel Penulis & Tahun Hasil temuan & rekomendasi 

5 The Role of 
Activity-Based 
Costing in 
Educational 
Institutions. Journal 
of Accounting 
Education, 47, 1-
15, 

Chan, K. Y., & 
Plowman, D. 
(2019). 

SMK X mengidentifikasi bahwa aktivitas seperti 
praktik laboratorium, pelatihan industri, dan 
pembelajaran proyek menyerap biaya tertinggi, 
terutama di jurusan teknik. Untuk mendukung 
penerapan Activity-Based Costing (ABC), 
disarankan pengembangan sistem informasi 
akuntansi yang terstruktur dan otomatis guna 
meningkatkan efisiensi dan akurasi pencatatan 
biaya. 

6 Challenges in  
Implementing 
Activity-Based  
Costing in  
Vocational  
Schools." Journal  
of Applied  
Accounting  
Research, 22(4), 
789-803 

Yuliani,E. (2021). Kendala Kapasitas SDM dan Sistem Akuntansi 
SMK pada umumnya menghadapi tantangan dalam 
hal keterbatasan SDM yang memahami konsep 
ABC, serta belum adanya sistem informasi 
akuntansi yang mendukung implementasi metode 
ini. Hal ini juga ditemukan di SMK X, di mana staf 
keuangan belum memiliki pelatihan khusus tentang 
ABC dan masih mengandalkan pencatatan manual. 
Evaluasi dan Pengelompokan Aktivitas Pendidikan. 
Sekolah perlu mengklasifikasikan aktivitas-aktivitas 
utama berdasarkan konsumsi sumber daya dan 
tingkat kontribusinya terhadap proses 
pembelajaran, untuk memudahkan alokasi biaya 
yang lebih tepat sasaran. 

7 Transparency in  
Educational 
Financing: The  
Role of Activity- 
Based Costing.  
International  
Journal of  
Educational Policy, 
13(2), 112-127. 

Wijaya, A., & Putri, 
D. (2019). 

Dukungan terhadap Transparansi dan Akuntabilitas 
ABC dapat menjadi alat untuk meningkatkan 
transparansi dalam pelaporan keuangan 
pendidikan. Studi kasus di SMK X menunjukkan 
bahwa ABC memudahkan dalam menjelaskan 
kepada pemangku kepentingan (orang tua siswa 
dan yayasan) mengenai komponen pembentuk 
biaya sekolah secara lebih rinci dan objektif. 
Replikasi Model ABC untuk Unit atau Jurusan Lain. 
Jika implementasi ABC terbukti berhasil di satu 
jurusan atau program, maka pendekatan ini dapat 
direplikasi untuk unit atau jurusan lain guna 
menghasilkan analisis biaya yang komprehensif di 
seluruh SMK X. 

8 Activity-Based  
Costing as a Tool  
for Enhancing  
Accountability in  
Education. 
Educational  
Finance Review,  
28(1), 45-61. 

Utami, S., et al.  
(2022). 

ABC Meningkatkan Akuntabilitas Keuangan 
Pendidikan 
Penerapan Activity-Based Costing di sektor 
pendidikan, termasuk SMK, dapat meningkatkan 
transparansi dan akuntabilitas terhadap 
penggunaan anggaran. Di SMK X, ABC 
memungkinkan sekolah untuk menelusuri secara 
detail biaya yang terkait dengan aktivitas tertentu, 
seperti kegiatan praktik, kunjungan industri, dan 
pelatihan keterampilan. 

9 Cost Accounting:  
A Managerial  
Emphasis. 
Pearson Education. 

Horngren, C. T.,  
et al. (2014). 

Pemisahan Biaya Berdasarkan Aktivitas 
Memberikan Gambaran Biaya yang Lebih Realistis. 
ABC memisahkan biaya tidak langsung menjadi 
berbagai aktivitas spesifik, sehingga menghasilkan 
biaya satuan yang lebih akurat. Di SMK X, 
perhitungan biaya satuan sebelumnya 
menggunakan metode konvensional (berbasis 
volume siswa), yang menyamakan biaya di semua 
jurusan. Dengan ABC, ditemukan bahwa jurusan 
teknik otomotif dan teknik listrik memiliki biaya 
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No Judul Artikel Penulis & Tahun Hasil temuan & rekomendasi 

satuan yang jauh lebih tinggi dibanding jurusan 
administrasi perkantoran karena intensitas sumber 
daya praktik. 

10 Strategic Financial  
Management in  
Vocational  
Education. 
International  
Journal of  
Educational  
Finance, 18(3),  
234-249. 

Arifah, D., et al.  
(2020). 

Perlu Integrasi Strategi Keuangan dalam 
Implementasi ABC. 
Pentingnya integrasi antara strategi keuangan 
jangka panjang dengan sistem penetapan biaya. Di 
SMK X, implementasi ABC membuka peluang 
untuk merancang strategi pembiayaan yang lebih 
berorientasi pada efisiensi, seperti pengadaan 
peralatan secara terpusat berdasarkan aktivitas 
dominan. 

11 Costing Methods  
in Vocational  
Education: A  
Comparative Study. 
Journal of  
Vocational  
Education  
Research, 43(2),  
101-115. 

Tuan, L. T., &  
Lee, C. H. (2018). 

ABC Lebih Efektif Dibandingkan Metode 
Konvensional untuk Lembaga Pendidikan Kejuruan. 
Dalam studi perbandingan menyimpulkan bahwa 
ABC lebih cocok digunakan di pendidikan vokasi 
karena kompleksitas dan variasi aktivitas praktik. 
Studi di SMK X mendukung temuan ini: ABC 
menghasilkan informasi biaya unit yang lebih andal 
untuk pengambilan keputusan, khususnya dalam 
penganggaran berbasis jurusan dan kegiatan. 

12 Financial  
Management in  
Vocational High  
Schools." Journal  
of Educational  
Administration,  
25(4), 321-335. 
 

Subagyo, S.  
(2020). 

Manajemen keuangan di SMK, termasuk SMK X, 
masih bersifat administratif dan belum didukung 
sistem informasi serta SDM yang memahami 
akuntansi biaya berbasis aktivitas. Oleh karena itu, 
implementasi metode ABC disarankan dilakukan 
secara bertahap, dimulai dari jurusan dengan 
tingkat praktik dan kompleksitas biaya tertinggi, 
seperti jurusan teknik, untuk menguji efektivitas 
sebelum diterapkan secara menyeluruh. 

13 Government  
Policies on  
Vocational  
Education  
Financing. Journal  
of Educational  
Policy and  
Practice, 29(1), 78- 
92. 

Yusuf, M., &  
Maulana, A.  
(2023). 

Kebijakan pembiayaan pendidikan vokasi dari 
pemerintah masih bersifat umum dan belum 
mendukung secara teknis penerapan metode 
perhitungan biaya seperti ABC. SMK X juga belum 
memiliki panduan khusus dari dinas pendidikan. 
Oleh karena itu, diperlukan pelatihan teknis bagi tim 
keuangan sekolah dalam akuntansi biaya berbasis 
aktivitas dan penggunaan perangkat lunak 
pendukung guna mendukung implementasi yang 
berkelanjutan dan akurat. 

14 Analisis Biaya  
Satuan Pendidikan  
dengan Metode 
Activity Based  
Costing.  
Andragogi: Jurnal  
Pendidikan dan  
Pembelajaran, 5(1),  
45- 58. 

Mursyid, A., &  
Hidayat, A.  
(2020). 

Penerapan metode Activity-Based Costing (ABC) di 
SMK X meningkatkan ketepatan perhitungan biaya 
satuan dengan mencerminkan aktivitas riil, 
terutama pada jurusan dengan praktik intensif 
seperti Teknik Kendaraan Ringan. SMK X juga 
disarankan menjadi model percontohan dan 
mendorong dinas pendidikan menyusun panduan 
teknis untuk mendukung penerapan ABC secara 
formal. 

15 Penghitungan  
Biaya Satuan  
Pendidikan dengan 
Metode  
Activity Based  
Costing di  
SMP Negeri 1  
Merbau. Pendas:  

Darlina, W., et al.  
(2019). 

ABC Menjadi Alat Efektif untuk Transparansi dan 
Perencanaan. 
Metode ABC memberikan kontribusi signifikan 
terhadap transparansi pembiayaan di institusi 
pendidikan. Temuan serupa diperoleh di SMK X: 
dengan ABC, pihak sekolah dapat menjelaskan 
struktur biaya secara lebih logis kepada pemangku 
kepentingan seperti orang tua siswa, terutama 
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No Judul Artikel Penulis & Tahun Hasil temuan & rekomendasi 

Jurnal Ilmiah  
Pendidikan Dasar, 
9(3), 123-136. 

dalam konteks SPP dan iuran kegiatan. 
Penggunaan Hasil ABC sebagai Alat untuk 
Evaluasi dan Pengambilan Keputusan 
Hasil perhitungan biaya unit dari ABC sebaiknya 
digunakan secara aktif dalam evaluasi anggaran 
tahunan, perencanaan kegiatan, serta penyusunan 
Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS). 

16 Penerapan Activity  
Based Costing  
untuk Menghitung  
Biaya Satuan  
Pendidikan di  
SMKN 3 Kasihan  
Bantul." Kajian 
Pendidikan  
Akuntansi  
Indonesia, 6(1), 78- 
92. 

Riswanti, R. D., & 
Djazari, M. (2018). 

Metode ABC menghasilkan perhitungan biaya 
satuan yang lebih akurat dibandingkan metode 
tradisional karena didasarkan pada aktivitas aktual 
setiap program keahlian. Di SMK X, perbedaan 
signifikan terlihat antara kedua metode, terutama 
dalam biaya praktik dan magang. Untuk 
mendukung hal ini, SMK X perlu memetakan 
aktivitas secara sistematis dan mencatat biaya 
berdasarkan aktivitas guna meningkatkan akurasi 
perhitungan. 
 

17 Manajemen  
Keuangan  
Pendidikan: Teori  
dan Aplikasi.  
Rajawali Pers. 

Mulyadi, D.  
(2016). 

Tantangan Implementasi: Keterbatasan Data 
Aktivitas dan SDM. 
Sejalan dengan Mulyadi (2016), ditemukan bahwa 
tantangan utama dalam menerapkan ABC di SMK 
adalah keterbatasan sumber daya manusia yang 
paham metode costing berbasis aktivitas serta 
minimnya dokumentasi biaya per aktivitas. Di SMK 
X, belum semua unit kerja atau jurusan memiliki 
data lengkap tentang aktivitas yang dilakukan dan 
sumber daya yang dikonsumsi, sehingga perlu 
proses pemetaan terlebih dahulu. 
Peningkatan Kompetensi SDM di Bidang Akuntansi 
Biaya dan ABC. 
Pelatihan internal atau kerja sama dengan 
perguruan tinggi sangat dianjurkan untuk 
meningkatkan pemahaman staf tata usaha dan 
keuangan sekolah dalam menerapkan ABC secara 
konsisten dan berkelanjutan. 

18 Analisis Unit Cost  
Berdasarkan Model  
Activity Based  
Costing Siswa  
SMK Negeri 4  
Yogyakarta Tahun  
Ajaran 2016/2017.  
Jurnal Pendidikan  
dan  Ekonomi. 

Saifuddin, F. A.  
Z. (2017). 

Metode ABC mengungkap perbedaan biaya antar 
jurusan yang tidak terlihat dengan pendekatan 
konvensional, seperti di SMK X, di mana jurusan 
Teknik memerlukan biaya lebih tinggi dibanding 
Administrasi. Hasil perhitungan ABC sebaiknya 
dijadikan acuan utama dalam penyusunan RKAS, 
termasuk untuk subsidi silang, belanja modal, dan 
pengajuan bantuan pendidikan. 

19 Perhitungan Biaya  
Pendidikan  
Menggunakan  
Metode Tradisional  
dan Activity Based  
Costing di SMK.  
Jurnal Pendidikan  
Akuntansi  
Indonesia, 16(1). 

El Haqqi, A. C.,  
& Sukirno, S.  
(2018). 

Metode ABC menghasilkan perhitungan biaya 
satuan yang lebih akurat dibandingkan metode 
tradisional karena didasarkan pada aktivitas riil tiap 
program keahlian. Di SMK X, ABC menunjukkan 
perbedaan signifikan dalam biaya, terutama pada 
praktik dan magang. Model ini perlu dievaluasi 
secara berkala untuk menjaga validitas data dan 
menyesuaikan dengan perubahan kurikulum atau 
kebijakan sekolah. 
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Berdasarkan tinjauan literatur dalam Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

metode Activity-Based Costing (ABC) di lingkungan pendidikan, khususnya SMK, secara 

konsisten menunjukkan peningkatan akurasi dalam penghitungan biaya, transparansi dalam 

pelaporan keuangan, serta akuntabilitas terhadap pemanfaatan anggaran. Literatur juga 

menegaskan pentingnya kesiapan sumber daya manusia, sistem informasi akuntansi yang 

mendukung, serta pemetaan aktivitas yang rinci agar implementasi ABC dapat berjalan 

optimal. Di SMK X, temuan dari berbagai studi mendukung penerapan ABC sebagai strategi 

pengelolaan keuangan yang efektif, terutama untuk mengidentifikasi aktivitas berbiaya tinggi, 

menyusun perencanaan anggaran berbasis kebutuhan riil, dan meningkatkan kepercayaan 

publik melalui pelaporan biaya yang lebih objektif dan terukur. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode Activity-Based Costing di 

SMK X Lenteng Agung Jakarta Selatan, dapat membantu menghitung biaya pendidikan 

setiap siswa secara lebih akurat dan transparan. Dibandingkan metode lama, ABC lebih 

jelas dalam mengidentifikasi aktivitas dan membagi biaya, sehingga perencanaan anggaran 

dan penetapan SPP menjadi lebih tepat. Metode ini juga membantu sekolah mengetahui 

bagian mana yang perlu ditingkatkan efisiensinya. Namun, penerapan ABC masih 

menghadapi tantangan, seperti kurangnya pemahaman staf sekolah dan belum tersedianya 

sistem teknologi yang mendukung. Oleh karena itu, perlu ada pelatihan bagi manajemen 

sekolah dan pengembangan sistem berbasis teknologi agar metode ABC bisa diterapkan 

dengan baik dan berkelanjutan. 
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